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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perputaran piutang pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Diklat PU Wilayah II Bandung pada periode tahun 2003-2007 mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 2004 mengalami penurunan. Kenaikan perputaran piutang disebabkan oleh adanya kenaikan pada penjualan kredit, sementara jumlah rata-rata piutangnya tetap/menurun. Sementara penurunan perputaran piutang terjadi karena penjualan yang menurun sementara disisi lain jumlah rata-rata piutang naik/tetap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen piutang pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Diklat PU Wilayah II Bandung kurang efisien.

2. Quick Ratio pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Diklat PU Wilayah II Bandung periode tahun 2003-2007 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Quick Ratio akan mengalami kenaikan jika proporsi aktiva lancar lebih besar dari proporsi hutang lancar. 

3. Peningkatan Quick Ratio Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Diklat PU Wilayah II Bandung disebabkan oleh kenaikan perputaran piutang. Hal ini dapat diketahui dengan melihat bahwa seberapa cepat perputaran piutang dapat meningkatkan atau menurunkan quick ratio. Hal ini dikarenakan perputaran piutang mencerminkan seberapa cepat piutang dikonversi menjadi kas. Dengan demikian, semakin cepat perputaran piutang maka akan meningkatkan quick ratio.
5.2
Saran
1. Dengan adanya tingkat perputaran piutang usaha yang rendah pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Diklat PU Wilayah II Bandung yang disebabkan oleh lamanya hari pengumpulan piutang maka perusahaan perlu mengeluarkan kebijakan kredit yang lebih ketat serta lebih efisien. Sehingga hari pengumpulan piutang bisa lebih cepat. Dengan demikian, akan mempercepat periode perputaran piutangnya. 

2. Quick ratio yang sangat tinggi bisa mengindikasikan adanya dana yang menganggur dalam perusahaan (koperasi). Jika quick ratio terlalu tinggi, menunjukkan modal kerja terlalu banyak tercantum pada kas atau aktiva lancar lainnya. Kondisi seperti itu kurang baik bagi koperasi, karena kas merupakan aktiva lancar yang kurang produktif. Kas tidak akan menimbulkan pendapatan dan keuntungan bagi koperasi jika tidak diubah ke aktiva lain. Oleh sebab itu, perusahaan (koperasi) perlu mengalokasikan dana yang lebih baik. 

3. Dapat diketahui dengan mempercepat perputaran piutang dapat meningkatkan quick ratio perusahaan (koperasi). Kembali mengevaluasi pelanggan dari sisi keuangannya, sehingga keterlambatan pembayaran piutang dapat dihindari.
